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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelusuran pustaka, studi literatur dan pembahasan yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Bagian dari  rimpang kencur (Kaempferia galanga L.) yang mempunyai 

aktivitas antiinflamasi, yaitu rimpangnya. Dengan konsentrasi yang 

digunakan antara 0 % - 50 %, dengan konsentrasi tertinggi 54,93%. 

dengan konsentrasi 0,1 ppm - 10 ppm. 

2. Metabolit sekunder  sterol, triterpenoid, alkaloid, saponin, flavonoid, 

karbohidrat dan protein yang terkandung dalam ekstrak rimpang kencur 

(Kaempferia galanga L.) menunjukkan adanya aktivitas antiinflamasi  

 

5.2 Saran  

1.           Perlu diakukan penelitian studi literatur lebih lanjut yang 

menggunakan pelarut dan cara ekstraksi lain terhadap  Rimpang Kencur 

(Kaempferia galanga L.) sebagai antiinflamasi. 

2.           Perlu adanya penelitian studi literatur menggunakan jurnal-jurnal 

yang terbaru. 
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